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ABSTRAK

              Kabupaten Morowali Utara adalah salah satu daerah yang berada di Provinsi Sulawesi tengah yang memiliki sebelas kecamatan. Morowali Utara 
sendiri adalah salah satu kabupaten penghasil Karet terbesar yang ada di Provinsi Sulawesi Tengah di bandingkan dengan kabupaten – kabupaten lainya, 
terutama pada kecamatan Lembo dan Lembo raya. Dan juga para masyarakan yang ada di Morowali Utara mengandalkan perkebunan karet sebagai 
mata pencaharian utama karna memiliki harga jual yang tinggi dan perkebunan yang memadai. Tapi beberapa tahun terakhir ini harga karet di 
Morowali Utara terus mengalami penurunan, itu di karenakan di Provinsi Sulawesi Tengah tidak memiliki pabrik sama sekali. Pabrik yang tersedia 
terletak di Provinsi Sulawesi Selatan tepatnya di Kota Makassar, dikarenakan jarak pabrik yang sangat jauh para pembeli menurunkan harga untuk 
menutupi biaya transportasi merekayang jaraknya cukup jauh. Sehingga dari tahun ke tahun harga Karet di Morowali Utara terus Menurun, dan akibatnya 
masyarakat menjadi kesusahan dikarenakan mata pencaharian utama mereka dari perkebunan karet. Sejak terjadinya penurunan harga banyak petani 
karet yang mencari pekerjaan lain dan tidak banyak juga yang menjadi pengangguran. Efek lainya hasil panen dari perkebunan karet mengalami 
penurunan kualitas di karenakan proses panen kadang tidak sesuai jam yang tepat untuk mendapatkan kualitas yang bagus. Juga banyak terjadi 
kecurangan di dalam proses penimbangan saat pembeli mengumpulkan semua hasil panen, di situ terdapat hasil panen yang telah di campurkan dengan 
batu agar hasil timbangannya lebih berat, dan sering juga terjadi pencurian hasil panen yang sedang di cor untuk di timbang pada hari pembelian. 
Sehingga di liat dari hasil panen yang sangat besar dan perkebunan yang sangat luas di bandingkan kabupaten lain, Morowali Utara membutuhkan 
“Pabrik Pengolahan Hasil Karet” agar harga Kembali naik dan dapat juga menjadi tempat edukasi bagi para petani karet bagaimana cara menghasilkan 
produk yang berkualitas dan ekonomi masyarakat dapat membaik Kembali.
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ABSTRACT

              North Morowali Regency is one of the areas in the Province Central Sulawesi which has eleven districts. North Morowali itself is one of the largest rubber 
producing districts in the province of Sulawesi Middle in comparison with other districts, especially in Lembo and Lembo Raya districts. And also the people 
who are in North Morowali relies on rubber plantations as its main livelihood because it has a high selling price and adequate plantations. But the last few 
years the price of rubber in North Morowali continues to experience The decline was because Central Sulawesi Province did not have a factory
at all. The available factory is located in South Sulawesi Province, precisely at Makassar City, due to the very far distance from the factory to the buyers
lowered prices to cover the cost of transporting them sufcient distances Far. So that from year to year the price of rubber in North Morowali continues to 
decrease, and as a result the community is in trouble due to the main livelihood they are from rubber plantations. Since the decline in prices for many 
farmers rubber who are looking for other jobs and not many become unemployment. Another effect is the yield from rubber plantations experiencing
a decrease in quality due to the harvesting process sometimes not at the right time to get good quality. Also a lot of cheating going on inside the weighing 
process when the buyer collects all the crops, right there there are crops that have been mixed with stones so that the results of the scales heavier, and 
often there is also theft of crops that are being cast for weighed on the day of purchase. So that in the clay from a very large harvest and very large 
plantations compared to other districts, North Morowali need a "Rubber Products Processing Factory" so that prices go back up and get also become a 
place of education for rubber farmers how to produce quality products and the community's economy can improve again.
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KERANGKA BERPIKIR

Tidak Memilki
Pabrik Pengolahan

Kualitan Karet
Menurun

Banyak
Pengangguran

Rawan
Kebakaran

Menurunnya
Harga Karet

Keluhan
Masyarakat

Turunnya pendapatan
Masyarakat

Banyak Kecurangan
Dalam Penjualan

Kesusahan Mencari
Sumber Pendapatan Lain

Terjadi Pencurian
Hasil Panen

Banyak Hasil Panen
Yang Terbakar 

Terjadi Kebakaran
Lahan

Desain Perancangan yang
Menyatu dengan Alam

Memahami Kondisi Site
Sebagai Tolak Ukur Desain

Sistem Pengamanan yang
Aktif Maupun Pasif

Pemilihan Material
Ramah Lingkungan

Memiliki Ketahanan
yang Baik Terhadap Api

Fasilitas yang Lengkap
Atau Memadai

Pendekatan Arsitektur
Ekologi

STRATEGI

Perkebunan 
Karet

Air

Masyarakat

Lingkungan

Memperhatikan kondisi
Perkebunan Karet

Memanfaatkan Sumber
Air di Lokasi

Pengelolahan Sistem
Pembuangan Limbah

Bentuk Fasad dan Masa
yang Mengadaptasi Site

Pencahayaan dan
Penghawaan Alami

Desain yang Tanggap
Kebakaran

Perancangan Pabrik
yang Memadai

Menaikan Harga
Karet

Mengurangi Tingkat
Pengangguran

Meningkatkan Perekonomian
Masyarakat
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ARTI JUDUL

LATAR BELAKANG

RUMUSAN MASALAH

TUJUAN



P U S A T   F A S I L I T A S   P E N G O L A H A N   K A R E T
D I   K A B U P A T E N   M O R O W A L I   U T A R A ,   S U L A W E S I   T E N G A H

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

Kata Pengolahan menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah proses atau cara melakukan kegiatan tertentu.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata Fasilitas berarti sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi.

Dan kata Pusat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pokok pangkal atau yang menjadi pumpunan ( berbagai-bagai urusan, hal, dan sebagainya).
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Pusat Fasilitas Pengolahan Karet merupakan sebuah gedung yang menjadi tempat berbagai macam urusan

serta memiliki fasilitas - fasilitas pengolahan hasil karet pasca panen, yang disediakan agar bisa
mengelolah hasil karet para petani menjadi produk yang bisa di pasarkan,

khususnya di Kabupaten Morowali Utara Provinsi Sulawesi Tengah.
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Selain terkenal sebagai negara Maritim, pertanian Indonesia 
juga menyumbang nilai sebagai negara Agraris yang kaya 
akan sumber daya alam. Hal ini terbukti bagaimana sejarah 
penajajahan negara Indonesia bisa terjadi pada masa 
lampau. Indonesia merupakan salah satu penghasil tani 
yang pernah diperebutkan bangsa – bangsa. Rempah – 
rempah dan kebutuhan herbal dunia hampir bisa di-supply 
oleh negara ini, oleh karena keberagaman hasil buminya. 
Karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang 
cukup terkenal, terutama di Sulawesi Tengah. Dimana pada 
tahun 1990 PIR ( Perusahaan Inti Rakyat ) memperkenalkan 
perkebunan karet ke Sulawesi Tengah, sehingga membuat 
Karet menjadi salah satu mata pencaharian masyarakat 
Sulawesi tengah Khususnya Kabupaten Morowali utara, 
hingga saat ini kabupaten Morowali Utara menjadi penghasil 
Karet terbesar di Sulawesi Tengah.
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Hasil Karet Pertahun Dari 2015 - 2017

Harga Karet Morowali Utara

Mencapai
Rp 15.000

2015 20172016Awal

Mulai Penurunan
Menjadi Rp 10.500

Turun Lagi
Menjadi Rp 8.000

Menjadi Rp5.400
Sampai Sekarang

Penyebab Turunnya Harga Karet

Hasil Produksi Karet Morowali Utara

Diberatkan Pada Biaya Akomodasi
Belum Tersedianya tempat

Pengelolahan Sesuai Standar

Penurunan harga ini di yakini bahwa pada daerah 
tersebut tidak terdapatnya fasilitas  pengolahan sama 
sekali untuk produk Karet, akibatnya biaya di  beratkan 
pada akomodasi atau transportasi ke tempat 
pengelolahan satu-satunya yang ada di Sulawesi yang 
berada di Makassar Sulawesi Selatan dan juga 
kelalayan para petani karet untuk menjaga mutu dari 
karet itu sendiri karena masih banyak yang melakukan
pencampuran dengan material pemberat agar
mendapatkan timbangan yang lebih demi mendapatkan
hasil pembayaran yang banyak.

Kualitas Karet yang Menurun

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

Lokasi Pembangunan Di tengah Perkebunan Karet

Phohon dan Hasil Karet
yang Sudah di Panen Sangat

Mudah Terbakar

Hasil Karet yang Sudah
Di Panen Memiliki Bau

yang Sangat Menyengat

Dan hasil karet yang baru di panen dari pohon harus di 
gabungkan atau di kumpulkan (di cor) di bak penampungan dan 
memiliki bau yang sangat menyengat saat di keluarkan dari bak 
penampungan untuk di bawa ke pabrik pengolahan, dan juga 
hasil karet yang baru di panen serta pohon perkebunan karet 
sangat mudah terbakar atau memiliki tingkat kebakaran yang 
sangat tinggi dari pada karet yang sudah di produksi. Sehingga 
harus di jauhkan dari tempat yang rawan kebakaran atau jauh 
dari sumber api agar tidak terjadi kebakaran yang besar apalagi 
menyulut api di tempat penampungan bak karet.

RUMUSAN MASALAH

TUJUAN

Merancang Pusat Fasilitas Pengolahan Karet
Di Kabupaten Morowali Utara, Sulawesi Tengah
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METODE PENGUMPULAN DATA
Data Primer Data Sekunder

Observasi Foto

Wawancara Literatur

Peraturan Terkait Data Arsitek

Buku Referensi Jurnal/Artikel

Pabrik Pengolahan Karet Di Kabupaten 
MorowaliUtara Sulawesi Tengah sebaiknya 

mempumyaisirkulasi pembuangan limbah dan 
sikulasi udara yang tepat agar tidak berdampak

buruk bagi lingkungan serta bangunan yang
memiliki sistem pencegahan dan penanganan
kebakaran yang baik, dan menjadi tempat
yang mampu mewadahi, mengedukasi, dan

mengolah hasil perkebunan karet.





 KELOMPOK SERVIS

Kebutuhan
Ruang

R. CCTV

Besaran
Ruang

8 m2

R. Janitor 16 m2

Pantry 16 m2

R. Istrahat 16 m2

Gudang 12 m2

Ruang ME 10 m2

Sirkulasi 30% 23,4 m2

Total 101,4 m2

 KELOMPOK PENGELOLA

Kebutuhan
Ruang

R. Pengelola

Besaran
Ruang

72 m2

R. Rapat 80 m2

R. Manager 10 m2

R. Administrasi 9 m2

R. Informasi 19,2 m2

R. Tamu 28,8 m2

Pantry 60 m2

R. OB 20 m2

Toilet

5 m2
15 m2
2 m2

15 m2
5 m2

Sirkulasi 30% 102,3 m2

Total 443,3 m2

Parkiran
Pengelola

270 m2

100 m2

Sirkulasi 30% 111 m2

Total 481 m2
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Konsep Besaran Ruang

KELOMPOK PELAYANAN 
UMUM

Kebutuhan
Ruang

Lobby/Hall

Receptionist

Toilet

Besaran
Ruang

33 m2

9,6 m2

10 m2
15 m2
5 m2

15 m2
5 m2

Pos Keamanan 6 m2

Sirkulasi 30% 35,58 m2

Total 154,18 m2

Pantry 20 m2

Parkiran
Pengunjung

360 m2

200 m2

135 m2

Sirkulasi 30% 208,5 m2

Total 903,5 m2

KELOMPOK EDUKASI

Kebutuhan
Ruang

R. Audio Visual

R. Kelas

Besaran
Ruang

66 m2

80 m2

R. Praktik 160 m2

R. Pengurus 40 m2

R. LAB 40 m2

R. Pembibitan 72 m2

Gudang 10 m2

Toilet

10 m2
30 m2
4 m2

30 m2
10 m2

Sirkulasi 30% 165,6 m2

Total 717,6 m2

KELOMPOK PRODUKSI

Kebutuhan
Ruang

Kantor

R. Kariawan

Besaran
Ruang

72 m2

100 m2

R. Pertemuan 80 m2

R. LAB 40 m2

G. Penyimpanan 150 m2

R. Perendaman 150 m2

R. Penggilingan 100 m2

R. Pencetakan 48 m2

R. Pengeringan 80 m2

G. Pengemasan 150 m2

G. Peralatan 60 m2

R. Limbah 30 m2

Toilet

16 m2
30 m2
6 m2

60 m2
12 m2

Sirkulasi 30% 352,8 m2

Total 1.528,8 m2

Parkiran
Kariawan

270 m2

100 m2

Sirkulasi 30% 111 m2

Total 481 m2

R. Terbuka Hijau 300 m2

Sirkulasi 30% 90 m2

Total 390 m2

 KELOMPOK PENUNJANG

Kebutuhan
Ruang

Kasir

Besaran
Ruang

3,12 m2

Toilet

5 m2
15 m2
2 m2

15 m2
5 m2

Sirkulasi 30% 60,6 m2

Total 262,72 m2

R. Makan 130 m2

Dapur 15 m2

Gudang 12 m2

Food Court / Cafe

KDB
Max 50%

KLB
Max 4 Sesuaikan

Dengan Bangunan
Sekitar

KDH
Min 10%

Lahan Terpakai :

Area Terbangun
Parkir Pengunjung
Parkir Pengelola
Ruang Terbuka Hijau

TOTAL AREA TERBANGUN

Kebutuhan Ruang Jumlah Ruang

Kelompok Pelayanan Umum 154,18 m2

Kelompok Produksi 1.528,8 m2

Kelompok Pengelola 443,3 m2

Kelompok Edukasi 717,6 m2

Kelompok Penunjang 262,72 m2

Kelompok Servis 101,4 m2

Total Area Terbangun 3.208 m2

= 3.208 m2
= 903,5 m2
= 962 m2
= 390 m2

+

Total 5.463,5 m2

25

Perhitungan KDB :

Luas Site
KDB 50%

= 7.166 m2
= 7.166 m2 x 50%
= 3.583 m2 

(Lahan yang terbangun
mencukupi)



ZONASI

KONSEP 61160054 - Alan Cholin Parenta

PROGRAMING TUGAS AKHIR 26

Pelayanan
Umum

Pabrik

P
a

rk
ir

P
en

g
u

n
ju

n
g

P
en

u
n

ja
n

g

RTH

Edukasi

P
en

g
elo

la

Prkir
Pengelola

Servis

IN

OUT

SIRKULASI

Keterangan :

Sirkulasi Kendaraan Pengunjung
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GUBAHAN MASA

Bangunan Utama

ORIENTASI BANGUNAN
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VEGETASI

Pohon Cemara Pohon Ketapang

Vegetasi

Pohon Cemara :
Penggunaan Pohon cemara sebagai pelindung bangunan dari sinar matahari langsung, terutama
bangunan yang menghadap ke arah Timur dan Barat

Pohon Cemara :
Penggunaan Pohon ketapang di pimggir jalan untuk mereduksi kebisingan yang berasal dari
kendaraan, selain itu juga dikarenakan pohon ketapang memiliki estetika yang indah untuk
vegetasi
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UTILITAS - SANITASI DAN AIR BERSIH

ST STBKpdam PumbGWT
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KONSEP BENTUK BANGUNAN - Arsitektur Ekologi

Penggunaan Material

Konsep Material Atap

Pertimbangan Aman Dari Bahan
Beracun

Tahan Lama

Ramah Lingkungan

Dapat Menyerap
Panas

Tidak Mudah
Terbakar

Mudah Untuk
Dibentuk

Menggunakan Rumput sebagai atap dengan
mempertimbangkan konsep ramah lingkungan serta
dapat berfungsi untuk mereduksi panas yang masuk
dalam bangunan dan memikirkan site bangunan
yang berada di tengah perkebunan karet.

Konsep Material Dinding

Pertimbangan Tahan Api

Tahan Lama

Ramah Lingkungan

Mudah DibersikanNyaman

Menggunakan dinding dari
bata merah yang mudah
di bentuk sesuai keinginan
dan tidak mudah terbakar.

Konsep Material Lantai

Pertimbangan Tahan Api

Aman Dari
Bahan Beracun

Mudah Menyerap Air

Mudah DibersikanTidak Licin
Berpori

Menggunakan Lantai Cor
Beton yang mudah menyerap
air, tidak licin dan mudah
untuk di bersikan

KONSEP

Ide bentuk bangunan Pabrik Karet ini terinspirasi dari sifat karet itu
sendiri yaitu sifat karet yang sangat elastis. Sehingga mudah untuk
di bentuk atau di lekukan membentuk seperti gelombang lembaran.
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Konsep Struktur
Ide Sirkulasi Ruangan Pabrik

KONSEP

Bangunan Pabrik Karet ini menggunakan strutur bentang lebar karena pabrik karet ini membutuhkan ruang
yang bebas dari kolom agar mempermudah proses kegiatan maupun sirkulasi yang berlangsung dalam pabrik.

Untuk Struktur atap mengunakan
material kayu yang ramah lingkungan
dan mudah untuk di bentuk

Menggunakan struktur 
kolom V darimaterial 
beton yang kuat dan 
tahan api serta mudah 
dibentuk

Dan untuk struktur pondasi pada bangunan pabrik menggunakan struktur pondasi footplat

Menggunakan Pondas
Footplat

Area Penampungan

Area Pencampuran Lateks
dan Pencetakan

Area Penggilingan

Area Pengeringan

Area Pengemasan

Gudang Penyimpanan

Area Penampungan

Area Pencampuran 
Lateks dan 
Pencetakan

Area Pengeringan

Area Penggilingan

Area Pengemasan

Gudang Penyimpanan
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